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ABSTRACT

The presence of rats in residential areas is an environmental health problem because it has the potential to transmit various diseases. Poor
household hygiene and household behavior that does not support environmental hygiene can increase the risk of rat presence. This risk is
even greater in flood-prone settlements because flooding can disrupt rat habitats and encourage them to migrate to residential areas in search
of safer places. This study aims to analyze the relationship between hygiene vulnerabilities and household behavior with rat density in flood-
prone settlements in Sidomulyo Village, Deket District, Lamongan Regency. This study used a quantitative analysis method with a cross-
sectional design. A sample of 40 houses was selected using a purposive sampling technique, with 160 sticky traps installed for 2 nights inside
and outside the houses. Data were collected through observation and questionnaires, then analyzed using the chi-square test and logistic
regression. The results showed a trap success rate of 61.25%, indicating a high rat density. The most influential household hygiene and
behavior variables included the habit of cleaning wastewater treatment plants (p=0.018; OR=0.053), the habit of hoarding items (p=0.030;
OR=0.066), and holes/gaps in the house (p=0.011; OR=0.173). These results indicate that the rat density in Sidomulyo Village is relatively
high and is influenced by hygiene and household behavior factors. Therefore, improving environmental sanitation and implementing clean
living behaviors are needed to reduce the presence of rats in residential areas.

Keywords : Household hygiene,; household behavior; rat density

ABSTRAK

Keberadaan tikus di lingkungan permukiman merupakan permasalahan kesehatan lingkungan karena berpotensi
menularkan berbagai penyakit. Higiene rumah tangga yang kurang baik serta perilaku rumah tangga yang belum
mendukung kebersihan lingkungan dapat meningkatkan risiko keberadaan tikus. Risiko ini semakin meningkat
pada desa yang rawan banjir karena banjir dapat mengganggu habitat tikus dan mendorong perpindahannya ke
permukiman warga untuk mencari tempat yang lebih aman. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan
kerentanan higiene dan perilaku rumah tangga terhadap kepadatan tikus di permukiman rawan banjir Desa
Sidomulyo, Kecamatan Deket, Kabupaten Lamongan. Penelitian menggunakan metode analitik kuantitatif dengan
desain cross sectional. Sampel sebanyak 40 rumah dipilih dengan teknik purposive sampling, dengan pemasangan
160 sticky trap selama 2 malam di dalam dan luar rumah. Data dikumpulkan melalui observasi dan kuesioner,
kemudian dianalisis menggunakan uji chi-square dan regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan nilai success
trap sebesar 61,25% yang mengindikasikan kepadatan tikus tergolong tinggi. Variabel higiene dan perilaku rumah
tangga yang memiliki pengaruh paling besar meliputi kebiasaan membersihkan SPAL (p=0,018; OR=0,053),
kebiasaan menumpuk barang (p=0,030; OR=0,066), dan lubang/celah rumah (p=0,011; OR=0,173). Hasil ini
menunjukkan bahwa kepadatan tikus di Desa Sidomulyo tergolong tinggi dan dipengaruhi oleh faktor higiene
serta perilaku rumah tangga. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan sanitasi lingkungan dan penerapan perilaku
hidup bersih untuk menekan keberadaan tikus di permukiman.

Kata kunci : Higiene rumah tangga; perilaku rumah tangga; kepadatan tikus

PENDAHULUAN

Tikus merupakan hewan mamalia dari ordo Rodentia yang memiliki kemampuan reproduksi tinggi,
bersifat omnivora, serta mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan, khususnya pada wilayah
permukiman padat penduduk dengan higiene rumah tangga yang kurang baik. Kemampuan adaptasi tersebut
menjadikan tikus sebagai salah satu vektor dan reservoir penyakit yang penting dalam bidang kesehatan
masyarakat (Kendu et al., 2025). Keberadaan tikus di lingkungan rumah tidak hanya menyebabkan kerusakan
pada bahan pangan, perabot rumah tangga, maupun bangunan, tetapi juga berpotensi menularkan berbagai
penyakit zoonosis seperti leptospirosis, pes, salmonellosis, hantavirus, dan rat bite fever melalui urin, feses, air
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liur, maupun gigitan tikus (Assagaff, 2019). Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan tikus di lingkungan
permukiman menjadi masalah kesehatan lingkungan yang memerlukan perhatian serius.

Higiene rumah tangga merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi keberadaan tikus di
lingkungan permukiman. Rumah dengan higiene rumah tangga yang buruk seperti adanya tumpukan barang,
pengelolaan sampah yang tidak baik, saluran pembuangan air limbah yang kotor, ventilasi tanpa kawat kasa, serta
adanya celah pada bangunan dapat menjadi tempat ideal bagi tikus untuk mencari makan, berlindung, dan
berkembang biak (Suprayogi and Utama, 2026). Menurut Arianti et al., (2019), terdapat hubungan yang signifikan
antara kebersihan dapur dan konstruksi rumah dengan keberadaan tikus pada rumah warga di Kabupaten Brebes.
Rumah dengan kondisi konstruksi yang tidak rapat dan sanitasi yang buruk memiliki risiko lebih tinggi ditemukan
adanya tikus dibandingkan rumah dengan kondisi sanitasi yang baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa higiene
rumah tangga yang tidak memenuhi syarat kesehatan dapat meningkatkan risiko infestasi tikus di lingkungan
tempat tinggal masyarakat.

Selain higiene rumah tangga, perilaku rumah tangga dalam menjaga kebersihan lingkungan juga
memiliki pengaruh besar terhadap keberadaan tikus. Kebiasaan membuang sampah sembarangan, menyimpan
makanan dalam keadaan terbuka, tidak membersihkan saluran pembuangan air limbah secara rutin, serta
membiarkan barang bekas menumpuk dapat menciptakan lingkungan yang mendukung kehidupan tikus.
Penelitian menunjukkan bahwa sanitasi rumah yang buruk berhubungan signifikan dengan keberadaan tikus di
lingkungan permukiman sehingga perilaku rumah tangga dalam menjaga kebersihan menjadi faktor penting dalam
pengendalian tikus (Wibowo et al., 2023). Perilaku rumah tangga yang kurang baik dalam menjaga kebersihan
rumah dan lingkungan dapat meningkatkan risiko munculnya tikus sebagai pembawa penyakit berbasis
lingkungan, sedangkan perilaku hidup bersih dan sehat mampu mengurangi sumber makanan serta tempat
persembunyian tikus sehingga dapat menekan populasi tikus di lingkungan permukiman.

Leptospirosis merupakan penyakit zoonosis yang ditularkan melalui kontak dengan air, tanah, atau
lingkungan yang terkontaminasi urin hewan terinfeksi, terutama tikus. Kasus leptospirosis termasuk penyakit yang
masih terabaikan (neglected disease) dan terus meningkat setiap tahunnya. Di Provinsi Jawa Timur, jumlah kasus
meningkat dari 273 kasus pada tahun 2020 menjadi 606 kasus pada tahun 2023. Penelitian pemetaan wilayah
rawan leptospirosis di Jawa Timur menggunakan metode K-Means Clustering menunjukkan bahwa Kabupaten
Lamongan termasuk dalam cluster C3 dengan kategori cukup aman (Salsabila et al., 2024). Meskipun demikian,
Desa Sidomulyo, Kecamatan Deket, Kabupaten Lamongan merupakan wilayah rawan banjir yang berpotensi
mendukung keberadaan tikus sebagai reservoir Leptospira.

Berdasarkan studi pendahuluan ditemukan berbagai tanda keberadaan tikus di permukiman serta kondisi
higiene rumah yang kurang baik, seperti tumpukan barang, makanan yang tidak tertutup, dan saluran pembuangan
air limbah yang jarang dibersihkan. Penelitian Fitri and Marita, (2023) menunjukkan bahwa kebersihan
lingkungan dan konstruksi rumah berhubungan dengan keberadaan tikus sebagai vektor penyakit. Namun,
penelitian mengenai hubungan higiene dan perilaku rumah tangga dengan kepadatan tikus pada permukiman
rawan banjir di Kabupaten Lamongan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan higiene dan perilaku rumah tangga terhadap kepadatan tikus di permukiman rawan banjir Desa
Sidomulyo, Kecamatan Deket, Kabupaten Lamongan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitik
menggunakan desain cross sectional. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu higiene rumah tangga dan perilaku
rumah tangga, sedangkan variabel terikat yaitu kepadatan tikus. Teknik pengambilan sampel ditentukan
menggunakan non-probability sampling dengan purposive sampling berdasarkan kriteria eksklusi yakni rumah
yang tidak memelihara predator tikus seperti kucing maupun. Besar sampel terpilih 40 rumah, yang masing-
masing terbagi 10 rumah di tiap dusun sebagai sampel penelitian. Penentuan sampel dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Pemilihan jumlah
sampel mempertimbangkan keterwakilan seluruh dusun penelitian sehingga setiap wilayah memperoleh proporsi
sampel yang sama. Pada teknik purposive sampling, pemilihan sampel didasarkan pada kesesuaian sampel dengan
tujuan penelitian dan kemampuannya dalam memberikan informasi yang dibutuhkan, sehingga kualitas informasi
yang diperoleh lebih diprioritaskan dibandingkan jumlah sampel yang besar (Campbell et al., 2020).

Variabel higiene rumah tangga diukur menggunakan lembar observasi yang meliputi kondisi dapur
rumah, adanya tempat sampah tertutup di dalam rumah dan di luar rumah, serta keberadaan tempat yang
berpotensi menjadi sarang maupun jalur keluar masuk tikus. Variabel ini dinilai dalam tiga kategori yakni
Sesuai=2, Cukup sesuai=1, dan Tidak sesuai=0. Variabel perilaku rumah tangga diukur menggunakan kuesioner
mengenai kebiasaan membersihkan SPAL, kebiasaan membersihkan dapur, dan kebiasaan menumpuk barang.
Penilaian variabel perilaku dalam dua kategori yaitu Ya=1 dan Tidak=0 berdasarkan hasil wawancara responden
yang didahului penjelasan sebelum persetujuan (PSP). Variabel kepadatan tikus yang dimaksud adalah jumlah
tikus tertangkap di dalam dan luar rumah selama waktu penelitian. Sebagai tambahan, nilai Success Trap juga
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dihitung untuk menentukan kategori kepadatan tikus, dimana skor >7% menunjukkan tingkat kepadatan tikus
tinggi, sedangkan nilai <7% berarti kepadatan tikus rendah (Zufti et al., 2025). Berikut ini merupakan rumus yang
digunakan.

jumlah tikus yang terperangkap
Success Trap = = - X 100%
jumlah perangkap yang dipasang

Perangkap yang digunakan dalam penelitian yaitu sticky trap dengan umpan wingko yang diolesi
margarin, total perangkap sebanyak 160 buah yang terbagi menjadi 80 buah di dalam rumah dan 80 buah di luar
rumah. Pemasangan perangkap tikus dilakukan selama 2 malam pada pukul 16.00-18.00 WIB dan pengambilan
perangkap dilakukan pada pukul 07.00-09.00 WIB setiap hari. Metode surveilans tikus dan identifikasi spesies
tikus dilakukan mengacu pada pedoman surveilans tikus (Kemenkes, 2021).

Data penelitian dianalisis secara bertahap dimulai dengan analisis univariat untuk menggambarkan
distribusi frekuensi dan persentase masing-masing variabel penelitian, yaitu higiene rumah tangga, perilaku rumah
tangga, dan kepadatan tikus. Hasil analisis univariat digunakan untuk mengetahui karakteristik data serta
memastikan kelengkapan data yang akan dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya dilakukan analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (higiene rumah tangga dan
perilaku rumah tangga) dengan variabel terikat (kepadatan tikus). Hubungan antar variabel dinyatakan bermakna
apabila diperoleh nilai p < 0,05. Variabel yang menunjukkan hubungan bermakna pada analisis bivariat kemudian
dipertimbangkan untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan regresi logistik guna mengetahui variabel yang paling
berpengaruh terhadap kepadatan tikus. Seluruh proses pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan
program SPSS versi 21.0.

HASIL
Berikut ini merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan selama 2 malam berturut-turut menunjukkan
keberhasilan penangkapan tikus (success trap) dengan total tikus yang tertangkap 98 ekor dan total perangkap
160 buah. Nilai success trap dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Perolehan Tikus dan Skor Success Trap

Lokasi Jumlah Perangkap Jumlah Tikus Tertangkap  Success Trap ~ Kategori Kepadatan
Dalam Rumah 80 75 93,75% Tinggi
Luar Rumah 80 23 28,75% Tinggi
Total 160 98 61,25% Tinggi

Sumber : Data Primer, 2025

Tabel 1 menunjukkan bahwa success trap di dalam rumah sebesar 93,75% dengan perolehan 75 ekor
tikus, sedangkan success trap di luar rumah sebesar 28,75% dengan perolehan hanya 23 ekor tikus, dengan total
keseluruhan success trap sebesar 61,25% dengan total perolehan 98 ekor tikus. Dengan demikian persentase
kepadatan tikus di Desa Sidomulyo Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan dikategorikan tinggi menurut
Permenkes No.2 Tahun 2023 dan berpotensi menimbulkan masalah kesehatan di masa mendatang (Zufti ef al.,
2025).

O Tikus Rumah Tikus Sawah Tikus Got

50,0% 45,9%

42,9%
40,0%

30,0%
20,0%

11,2%
10,0%

0,0%

Gambear 1. Persentase Spesies Tikus Tertangkap

Gambar 1 menunjukkan bahwa ada 3 spesies tikus yang berhasil terperangkap yaitu Tikus Rumah (Rattus
tanezumi) sebanyak 45 ekor (45,9%), Tikus Sawah (Rattus argentiventer) sebanyak 42 ekor (42,9%), dan Tikus
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Got (Rattus norvegicus) sebanyak 11 ekor (11,2%). Dari data tersebut terlihat bahwa spesies yang paling banyak
adalah Tikus Rumah (Rattus tanezumi), sedangkan Tikus Got (Rattus norvegicus) memiliki jumlah paling sedikit.

Tabel 2. Uji Chi Square Higiene Rumah Tangga

Kepadatan Tikus
Variabel Rendah Tinggi Total
N % N % N % P-value
Lubang/Celah Rumah
Tidak Sesuai 1 56 17 944 18 45
Cukup Sesuai 1 7,7 12 923 13 32,5 0,003
Sesuai 5 556 4 444 9 225
Tempat Sampah Tertutup
Tidak Sesuai 1 7,1 13 929 14 35
Cukup Sesuai 1 63 15 938 16 40 0,008
Sesuai 5 50 5 50 10 25
Kondisi Dapur
Tidak Sesuai 63 15 938 16 40
Cukup Sesuai 2 11,8 15 88,2 17 42,5 0,009
Sesuai 4 57,1 3 429 7 175

Sumber : Data Primer, 2025

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara higiene rumah tangga dengan kepadatan tikus. Hasil
uji Chi Square pada variabel lubang/celah rumah memperoleh nilai p-value 0,003, tempat sampah tertutup 0,008,
dan kondisi dapur 0,009. Seluruh nilai p-value <0,05, sechingga dapat disimpulkan bahwa lubang/celah rumah,
tempat sampah tertutup, dan kondisi dapur memiliki hubungan yang signifikan dengan kepadatan tikus. Rumah
dengan higiene rumah tangga yang tidak sesuai cenderung memiliki kepadatan tikus yang lebih tinggi
dibandingkan rumah dengan higiene rumah tangga yang baik. Berdasarkan observasi di lapangan, kondisi higiene
rumah tangga tampak seperti Gambar 2.

Gambar 2. Hasil Observasi Higiene Rumah Tangga

Tabel 3. Uji Chi Square Perilaku Rumah Tangga

Kepadatan Tikus
Variabel Rendah Tinggi Total
N % N % N % P-value
Kebiasaan Membersihkan SPAL
Tidak 1 43 22 957 23 575 0.029
Ya 6 353 11 64,7 17 425 ’
Kebiasaan Membersihkan Dapur
Tidak 1 43 22 957 23 575 0.029
Ya 6 353 11 64,7 17 425 ’
Kebiasaan Menumpuk Barang
Tidak 1 48 20 952 21 52,5 0,040
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Ya 6 31,6 13 684 19 475
Sumber : Data Primer, 2025
Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara perilaku rumah tangga dengan kepadatan tikus.
Hasil uji Chi Square pada variabel kebiasaan membersihkan SPAL memperoleh nilai p-value 0,029, kebiasaan
membersihkan dapur 0,029, dan kebiasaan menumpuk barang 0,040. sehingga dapat disimpulkan bahwa
kebiasaan membersihkan SPAL, kebiasaan membersihkan dapur, dan kebiasaan menumpuk barang memiliki
hubungan yang signifikan dengan kepadatan tikus.

Tabel 4. Uji Regresi Logistik

95% C.I
Lower Upper

Kebiasaan Membersihkan SPAL 0,018 0,053 0,005 0,605
Kebiasaan Menumpuk Barang 0,030 0,066 0,006 0,767

Lubang/Celah Rumah 0,011 0,173 0,044 0,673

Sumber : Data Primer, 2025

Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel lubang/celah rumah (p-value = 0,011; OR = 0,173), kebiasaan
membersihkan SPAL (p-value = 0,018; OR = 0,053), dan kebiasaan menumpuk barang (p-value = 0,030; OR =
0,066) berpengaruh signifikan terhadap keberadaan tikus karena seluruh p-value < 0,05. Nilai OR < 1 pada ketiga
variabel menunjukkan bahwa faktor tersebut bersifat protektif, artinya kondisi rumah yang lebih baik (tidak
memiliki lubang/celah, rutin membersihkan SPAL, dan tidak menumpuk barang) dapat menurunkan peluang atau
odds terjadinya keberadaan tikus dibandingkan kondisi yang tidak baik. Di antara ketiga variabel tersebut,
kebiasaan membersihkan SPAL merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam menurunkan risiko keberadaan
tikus karena memiliki nilai OR paling kecil (0,053), yang berarti memberikan efek perlindungan paling kuat
terhadap kejadian tikus di lingkungan rumah.

Variabel P-Value OR

PEMBAHASAN
Keberadaan dan Spesies Tikus yang Tertangkap

Keberadaan tikus yang masih ditemukan di lokasi penelitian menunjukkan bahwa kondisi lingkungan
permukiman masih mendukung kehidupan tikus. Lingkungan rumah yang kurang bersih, adanya sumber makanan
yang terbuka, serta kondisi lingkungan yang lembab dapat meningkatkan aktivitas tikus di sekitar rumah
masyarakat. Kondisi tersebut menyebabkan tikus mudah berkembang biak dan menetap di lingkungan
permukiman (Ni’mah ef al., 2024). Penelitian oleh Ilma ef al., (2022) menyebutkan bahwa kondisi lingkungan
yang kurang terjaga berhubungan dengan meningkatnya keberadaan tikus di sekitar permukiman masyarakat.

Hasil success trap menunjukkan bahwa populasi tikus di wilayah penelitian masih cukup aktif. Tingginya
keberhasilan penangkapan tikus dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang mendukung keberadaan tikus,
seperti adanya saluran pembuangan yang kurang terawat, tumpukan barang, dan tempat sampah terbuka (Awoniyi
et al., 2022). Lingkungan yang tidak terpelihara akan mempermudah tikus memperoleh makanan dan tempat
berkembang biak. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Husni ef al., (2023) yang menyatakan bahwa kepadatan
tikus dipengaruhi oleh kondisi sanitasi lingkungan dan ketersediaan sumber makanan di sekitar rumah.

Perbedaan jumlah perolehan tikus yang cukup besar antara di dalam dan luar rumah disebabkan oleh
beberapa hal yaitu, ketersediaan sumber makanan dari sisa makanan atau bahan makanan yang tidak tersimpan
dengan baik, adanya tempat persembunyian seperti tumpukan barang atau celah bangunan, serta kondisi sanitasi
rumah yang kurang baik. Selain itu, lingkungan dalam rumah relatif lebih aman dari predator dan gangguan
eksternal dibandingkan di luar rumah, sehingga lebih disukai tikus sebagai tempat tinggal dan berkembang biak
(Ebani, 2022; Wibowo et al., 2023).

Spesies tikus yang paling banyak terperangkap menunjukkan bahwa tikus tersebut memiliki kemampuan
adaptasi yang baik terhadap lingkungan permukiman (Ringani et al., 2022). Tikus mampu bertahan hidup di
sekitar rumah karena tersedianya makanan, tempat berlindung, dan kondisi lingkungan yang mendukung
aktivitasnya. Penelitian Oktarizal ef al., (2025) juga menjelaskan bahwa spesies tikus tertentu lebih dominan
ditemukan di lingkungan permukiman karena memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap aktivitas
manusia. Selain itu, Rattus tanezumi diketahui sebagai salah satu reservoir utama leptospirosis di Indonesia dan
merupakan spesies yang paling banyak ditemukan positif terinfeksi Leptospira dibandingkan spesies tikus lainnya,
yaitu sebanyak 1.623 ekor dari total tikus positif leptospirosis yang ditemukan pada berbagai ekosistem di
Indonesia (Ristiyanto et al., 2022).
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Hubungan Higiene Rumah Tangga dengan Kepadatan Tikus

Higiene rumah tangga memiliki hubungan dengan kepadatan tikus di lingkungan permukiman. Rumah
dengan higiene yang kurang baik cenderung lebih mudah menjadi tempat berkembang biak dan tempat
persembunyian bagi tikus. Kondisi fisik rumah yang tidak memenuhi syarat dapat mempermudah tikus masuk ke
dalam rumah untuk mencari makanan maupun tempat berlindung. Prabandari ez al., (2022) menyatakan bahwa
kondisi sanitasi rumah yang buruk dapat meningkatkan risiko kepadatan tikus di lingkungan rumah masyarakat.

Adanya lubang atau celah pada rumah dapat menjadi akses masuk tikus ke dalam rumah. Tikus mampu
masuk melalui ventilasi, pintu, atap, maupun celah sempit lainnya untuk mencari makanan dan tempat berlindung.
Rumah yang tidak tertutup rapat akan meningkatkan peluang tikus menetap di dalam rumah. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Fitri and Marita, (2023) yang menjelaskan bahwa kondisi fisik rumah yang tidak memenuhi
syarat berhubungan dengan kepadatan tikus di permukiman.

Kondisi tempat sampah yang tidak tertutup juga dapat mendukung keberadaan tikus di lingkungan
rumah. Sampah rumah tangga yang dibiarkan terbuka dapat menjadi sumber makanan yang mudah diakses oleh
tikus sehingga meningkatkan peluang tikus untuk datang dan menetap di sekitar rumah. Selain itu, akumulasi
sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menciptakan kondisi lingkungan yang mendukung aktivitas dan
perkembangbiakan tikus. Penelitian Bakari et al., (2026) menyebutkan bahwa kondisi sanitasi lingkungan yang
kurang baik, termasuk pengelolaan sampah rumah tangga yang tidak memenuhi syarat, berhubungan dengan
meningkatnya kepadatan tikus dan risiko penularan penyakit yang dibawa oleh tikus.

Hubungan Perilaku Rumah Tangga dengan Kepadatan Tikus

Perilaku rumah tangga dalam menjaga kebersihan lingkungan memiliki hubungan dengan keberadaan
tikus di sekitar rumah. Perilaku yang kurang baik, seperti membiarkan sisa makanan terbuka, membuang sampah
tidak pada tempatnya, dan jarang membersihkan rumah dapat meningkatkan peluang tikus untuk berkembang biak
di lingkungan permukiman (Shukia and Wilmers, 2024). Kondisi tersebut menyebabkan tikus lebih mudah
memperoleh sumber makanan dan tempat berlindung sehingga kepadatan tikus menjadi lebih tinggi. Penelitian
Nur, (2022) menunjukkan bahwa penyimpanan makanan dan pembuangan sisa makanan berhubungan dengan
kepadatan tikus di lingkungan rumah.

Kebiasaan membersihkan saluran pembuangan air limbah (SPAL) juga berpengaruh terhadap
keberadaan tikus. SPAL yang jarang dibersihkan akan menjadi lembab dan kotor sehingga dapat dimanfaatkan
tikus sebagai tempat pergerakan dan tempat berlindung. Selain itu, saluran air yang terbuka dapat mempermudah
tikus berpindah tempat dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Penelitian pada sanitasi lingkungan di Panti Asuhan Al-
Istiklal tahun 2024 menjelaskan bahwa kondisi sanitasi lingkungan yang kurang baik berhubungan dengan
meningkatnya keberadaan vektor tikus (Rasyid et al., 2024).

Kebiasaan menumpuk barang di dalam rumah juga dapat mempengaruhi kepadatan tikus karena
tumpukan barang dapat menjadi tempat persembunyian dan sarang tikus. Barang yang jarang dipindahkan atau
dibersihkan akan menciptakan kondisi yang aman bagi tikus untuk berkembang biak. Selain itu, rumah yang
kurang rapi akan mempersulit proses pembersihan sehingga mendukung aktivitas tikus di lingkungan rumah. Oleh
karena itu, perilaku hidup bersih dan menjaga kerapian rumah sangat penting dalam upaya pengendalian tikus di
permukiman masyarakat (Soh et al., 2023).

Faktor yang Paling Berpengaruh Terhadap Kepadatan Tikus

Faktor yang paling berpengaruh terhadap kepadatan tikus berkaitan dengan higiene rumah tangga dan
perilaku rumah tangga dalam menjaga kebersihan lingkungan. Lingkungan rumah yang kurang bersih, adanya
sampah rumah tangga, serta kondisi saluran air yang tidak terawat dapat mendukung aktivitas tikus di sekitar
permukiman (Cock et al., 2024). Tikus cenderung mencari tempat yang lembab, aman, dan dekat dengan sumber
makanan untuk berkembang biak dan membuat sarang. Penelitian Ahmadi et al., (2023) menunjukkan bahwa
aspek lingkungan seperti kondisi rumah, selokan, dan tempat pengumpulan sampah berisiko terhadap penularan
Leptospira sp dari tikus terkonfirmasi di Kabupaten Bondowoso. Kondisi lingkungan yang kurang baik tersebut
juga dapat mendukung aktivitas dan kepadatan tikus di lingkungan permukiman.

Kebiasaan membersihkan SPAL menjadi salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap kepadatan
tikus. Saluran pembuangan air limbah yang bersih dapat mengurangi kelembaban dan tempat persembunyian tikus
sehingga lingkungan menjadi kurang mendukung bagi kehidupan tikus (Griffiths et al., 2022). Sebaliknya, SPAL
yang kotor dan tidak terawat dapat meningkatkan peluang tikus berkembang biak dan berpindah tempat melalui
saluran air. Lingkungan yang lembab dan sanitasi yang buruk diketahui menjadi faktor penting dalam
meningkatnya kepadatan tikus di permukiman (Permatasari et al., 2025).

Selain itu, higiene rumah tangga yang kurang bersih dan banyaknya barang yang tidak tertata dapat
mempengaruhi kebersihan lingkungan rumah. Rumah yang jarang dibersihkan akan menciptakan lingkungan
yang mendukung berkembangnya vektor penyakit dan hewan pengganggu di sekitar permukiman (Pascawati et
al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan higiene rumah tangga dan peningkatan perilaku hidup
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bersih masyarakat untuk mengurangi risiko keberadaan tikus dan penyakit berbasis lingkungan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Rochmawati et al., (2021) yang menunjukkan bahwa perilaku masyarakat dan kondisi sanitasi
lingkungan berhubungan signifikan dengan kejadian penyakit berbasis lingkungan.

Namun penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui meliputi: (a) desain cross-
sectional yang tidak dapat membuktikan hubungan kausal; (b) pengukuran satu waktu yang tidak menangkap
dinamika musiman kepadatan tikus; (c) kemungkinan bias seleksi akibat purposive sampling; dan (d) tidak
dilakukannya identifikasi spesies melalui konfirmasi laboratorium.

SIMPULAN DAN SARAN

Disimpulkan bahwa tingkat kepadatan tikus di permukiman rawan banjir Desa Sidomulyo, Kecamatan
Deket, Kabupaten Lamongan termasuk kategori tinggi berdasarkan Permenkes No.2 Tahun (2023) dengan spesies
dominan yaitu Rattus tanezumi (tikus rumah). Kondisi higiene dan perilaku rumah tangga berhubungan signifikan
terhadap kepadatan tikus, terutama pada kebiasaan membersihkan SPAL, kebiasaan menumpuk barang, serta
keberadaan lubang atau celah rumah. Oleh karena itu, masyarakat perlu kesadaran untuk pembersihan SPAL
secara rutin, mengurangi penumpukan barang yang berpotensi menjadi sarang tikus, serta memperbaiki konstruksi
rumah dengan menutup lubang atau celah sebagai upaya pengendalian tikus secara berkelanjutan. Selain itu,
penelitian selanjutnya disarankan mengkaji pengaruh musim banjir terhadap dinamika kepadatan tikus
menggunakan desain longitudinal agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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